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Pendahuluan
Berdasarkan masalah yang ada, untuk melakukan pengoptimalan pada beban 

pekerjaan yang tinggi maka dilakukan perhitungan beban kerja menggunakan 
metode workload analysis untuk menentukan insentif yang diterima operator yang 
memiiki beban kerja melebih 100%. Sebelum melakukan perhitungan menngunakan 
workload analysis, dilakukan perhitungan awal menggunakan sampling kerja

Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui beban kerja karyawan pada setiap 

stasiun kerja. Pendekatan ini akan memberikan wawasan mengenai alokasi sumber 

daya manusia untuk meminimalkan beban kerja yang ada dan mengoptimalkan 

beban kerja yang berlebih pada operator. Dari metodologi yang digunakan, hasil 

yang diharapkan adalah untuk setiap beban kerja operator dapat lebih optimal 

dalam menentukan insentif bagi operator dengan beban kerja yang relatif tinggi. Hal 

ini dilakukan karena lebih efisien
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Bagaimana beban kerja pada pabrik di PT. XYZ menggunakan Workload Analysis 

(WLA) untuk mencapai hasil optimal dalam menentukan insentif tenaga kerja?
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Metode
Pada tahap pengolahan data dilakukan anlisis data dengan menggunakan

metode analisa beban kerja yaitu sebagai berikut :

• a.) Menghitung presentase produktif dan non produktif, yang dilakukan melalui
pengamatan berkala selama jam kerja.

• b.) Menentukan performance rating menggunakan metode westinghouse system 
rating

• c.) Menentukan allowance dengan menggunakan tabel ILO (International Labour
Organization) 

• d.) Menghitung beban kerja dengan metode WLA (Workload Analysis)

• e.) Menghitung dan menentukan jumlah pekerja masing-masing mesin berdasarkan
beban kerja

• f.) Menghitung insentif berdasarkan kelebihan beban kerja yang diterima operator
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Hasil

Operator 
Beban 

Kerja 

Kelebihan Beban 

Kerja 
Gaji 

Insentif Berdasarkan 

Beban Kerja 

PT 1 110% 10% Rp. 4.624.787 Rp. 462.479 

PT 2 106% 6% Rp. 4.624.787 Rp. 277.487 

PH 1 115% 15% Rp. 4.624.787 Rp. 693.718 

PH 2 112% 12% Rp. 4.624.787 Rp. 554.974 

Total Rp. 1.988.658 

 



6

Pembahasan
• Beban kerja yang diterima masing-masing operator tergolong beban kerja yang tinggi karena

beban diatas batas maksimum yaitu 100%. Operator pemotong 1 memiliki beban kerja sebesar

110%, operator pemotong 2 memiliki beban kerja sebesar 106%, operator penghalus 1 memiliki

beban kerja sebesar 115%, dan operator penghalus 2 memiliki beban kerja sebesar 112%.

• Penyebab tingginya beban kerja yang terjadi pada proses pemotongan dan penghalusan

kayu dipengaruhi oleh besarnya presentase produktif dan nilai allowance. Besarnya allowance 

juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja dan kondisi yang di alami operator itu sendiri.

• Usulan yan dapat diberikan jika tidak menambah jumlah operator maka perusahaan perlu

memberikan insentif yang sesuai dengan beban kerja yang diterima dengan rincian sebagai

berikut : operator pemotong 1 dengan kelebihan beban kerja sebesar 10% mendapatkan

insentif sebesar Rp. 462.479,-; operator pemotong 2 dengan kelebihan beban kerja sebesar 6% 

mendapatkan insentif sebesar Rp. 277.487,-; operator penghalus 1 dengan kelebihan beban

kerja sebesar 15% mendapatkan insentif sebesar Rp. 693.718,-; dan operator penghalus 2 

dengan kelebihan beban kerja sebesar 12% mendapatkan insentif sebesar Rp. 554.974,-.



7

Temuan Penting Penelitian
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Manfaat Penelitian

• Dapat mengetahui beban kerja karyawan di pabrik dan dapat

memberikan saran untuk menentukan insentif yang optimal di PT. XYZ.

• Dapat diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi kelebihan beban kerja.
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